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Pasienia, Aplikasi Untuk Pasien Berinteraksi

Idenya Berawal dari Kegiatan Menemani Pasien Terapi

TUJUANNYA sederhana,
membantu para pasien agar
dapat berinteraksi dan saling
mendukung satu sama lain.
Empat mahasiswa UGM men-
ciptakan aplikasi “Pasienia”
yang bermanfaat bagi pasien.
Melalui aplikasi ini, pasien
dapat terhubung dengan pasien
ataupun keluarga pasien lainnya
dan berbagi pengetahuan mau-
pun informasi tentang penyakit
yang tengah diderita.

CEO Pasienia, Fadli Wili-
handarwo, kan aplikasi

di Ruang Fortakgama UGM.
Ide pengembangan aplikasi
ini berawal dari pengalamannya
yang sering menemani pasien
saat melakukan terapi. Pada
rentang waktu 2013-2014 ia
rutin mendampingi seorang ke-
nalannya yang menderita kanker
paru-paru. “Saatsaya dampingi,
ketika akan melakukan terapi
beliau ngobrol dengan pasien
lain yang duduk berdekatan
dengannya. Bercerita pengala-
man masing-masing dan saling
guatkan,” kata pria kelahi-

ini memang secara khusus dibuat
bagi pasien. Dikembangkan
sebagai wadah yang memper-
k pasien d
kesamaan penyakit. Melalui
aplikasi tersebut, mereka dapat
saling bertukar informasi dan
berbagi terkait perkembangan
penyakitnya.
“Bisanya orang yang sedang
sakit menginginkan untuk ngo-
brol, curhat, maupun sharing
dengan orang yang seperti
mereka. Dengan interaksi me-
lalui aplikasi ini, harapannya
pasien dapat saling menguatkan
dan mendukung,” ungkapnya,
dalam Jumpa Pers, Senin (1/2)

ran Tarakan, Kalimantan Utara,
13 Februari 1988 silam ini.

Bahkan, para pasien saling
berbagi tips dalam perawatan
penyakit, seperti bagaimana
mengatasi rasamual yang timbul
dari terapi yang dilakukan.

“Terkait tips-tips tersebut,
dokter biasanya tidak mempu-
nyai waktu yang cukup untuk
memberitahu ke pasien secara
lengkap, sesama pasien lah
yang saling berbagi info,” terang
mahasiswa Fakultas Kedokteran
mi.

Dari hal itu, Fadli mu-
lai mengembangkan aplikasi
Pasienia yang berbasis android

tersebut pada bulan Maret
2015 bersama dengan Haidar
Ali Ismail dari Jurusan Ilmu
Komputer FMIPA, Dimas Ragil
Mumpunidan Rusmawati Harya
Megasari dari Jurusan Manaje-
men FEB.

Saat mereka mulai membu-
ka user pada Mei 2015, ternyata
mendapatkan sambutan yang
cukup positif. Bahkan, hingga
saat ini terdapat sekitar 500
pasien yang telah melakukan
input data. Aplikasi ini juga
pernah berhasil meraih juara
pertama dalam tiga kejuaraan
bergengsi, yaitu Start Surabaya
Bootcamp, Indonesia Developer
Summit, dan Forum Infermasi
Kedokteran Indonesia.

Selain itu, aplikasi ini ber-
hasil masuk menjadi peserta
dalam acara Google Hackfair
2015 di Jakarta dan mendapat
ki an untuk pr i
secara personal di depan Jason
Titus, VP Engineering Google
dari Mountain View, California.

Saat ini, aplikasi sudah dapat
diunduh melalui web Pasienia.
com atau di Google Play Store.
Namun untuk sementara waktu,
aplikasi ini baru menyediakan

pilihan menu untuk ngobrol
dengan sesama pasien dalam
lima kelompok penyakit, yaitu
kanker, diabetes, jantung, ru-
bella, dan lupus.

“Jadi saat sign-up, pengguna
bisa menentukan akan menjalin
pertemanan dengan pasien pe-
nyakit apa saja. Sehingga yang
akanmuncul di timeline Pasienia
hanya pasien dengan penyakit
yang sama dan dokter ahli pe-

nyakit tersebut,” paparnya.
Dalam aplikasi ini, pasien
dapat berkonsultasi ke dokter
secara online dan bisa diakses
dengan gratis. Kini, Pasienia
baru diperkuat oleh 3 dokter
spesialis kebidanan dan kan-
dungan yang bergabung secara
sukarela. Kedepan, mereka
berharap akan ada lebih banyak
dokterahli yang mau bergabung
dalam Pasienia. (*)
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APLIKASI PASIEN--Rusmawati Harya Megasari, salah satu
anggota tim tengah menunjukkan aplikasi “Pasienia” dalam versi
website, Senin (1/2) saat Jumpa Pers di UGM.




